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Penelitian ini bertujuan untuk: mencari pengaruh model pembelajaran 
Example Non Example berbantu media Flannelgraph terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III SD Negeri I Campang.Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Experimental Design. Desain 
yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik 
Pengumpulan datadalam penelitian ini terdiri dari tes. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas III SDN 1 Campang dengan jumlah populasi 
44 peserta didik. Penelitian ini menggunakan 2 kelas, satu kelas sebagai kelas 
eksperimen (III B) 22 peserta didik dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol 
(III A) 22 peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian Nilai sig (2 Tailed) Equal 
variances assumed sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,370 > 2,048 ttabel. Maka 
dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik antara 
(Metode Example Non Example berbantuan media fllanelgraph (papan 
flannel)dengan Strategi Student Facilitator Explaining. Oleh karena 𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0ditolak dan H1diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran Example Non Example berbantu 
media Flannelgraph terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas III SD 
Negeri I Campang. 
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Artinya :“Dan kami hamparkan bumi itu dan kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang 
indah dipandang mata, untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap 
hamba yang kembali (mengingat Allah).”(QS. Qaaf : 7-8)1  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan kerap kali diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai yang ada dalam masyarakat dan 
kebudayaannya.1 Pendidikan yang diperlukan  oleh seseorang ialah yang  
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini, pendidikan 
yang terarah artinya pendidikan yang bisa membentuk manusia secara utuh, baik 
dari sisi dimensi jasmani (materi) maupun dari sisi mental/ materi (rohani, akal 
rasa dan hati).2 seperti yang tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 yaitu: “Pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk melaksanakan suasana belajar dan 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif memaparkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.3 
Menurut plato, pendidikan adalah suatu wadah untuk membimbing 
seseorang dari sekedar kepercayaan kepada ilmu pengetahuan yang benar.4 
                                                                
1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Umum Dan Agama Islam), (Jakarta: 
Rajawali Pers, Ed.Revisi-10, 2012), h. 1. 
2Chairul anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Dalam Pendidikan Sebuah 
Tinjauan Filsafat,(Yogyakarta: SUKA Press, 2014), h. vi-vii  
3Undang-undang republic Indonesia no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 19 ayat 1  
4Saidah, pengantar pendidikan telaah pendidikan secara global dan nasional, 
(Jakarta:rajawali pers, 2016). 
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Dengan adanya suatu pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia melalui pembelajaran. Lambat laun pendidikan akan 
mengalami peningkatan, seperti pada teknik mengajar, media, sarana dan 
prasarana. Hal ini dikarenakan adanya perubahan tatanan kehidupan di dalam 
negeri maupun di luar negeri. Dengan demikian, kita sebagai bangsa Indonesia 
harus mampu mempersiapkan diri agar tidak tertinggal oleh negara lain. Langkah 
yang dapat dilakukan yaitu dengan cara menerapkan kegiatan pembelajaran yang 
memperhatikan karakteristik peserta didik. Ketika kita memperhatikan perbedaan 
karakteristik pada peserta didik, maka yang akan kita dapatkan adalah proses 
kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik. Mengajar dikatakan berhasil ketika 
peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. 
Pendidikan ialah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada proses 
belajar mengajar (transfer ilmu). Dalam proses tersebut, ranah psikologi sangat 
diperlukan untuk memahami keadaan pendidik dan peserta didik.5 Pendidikan 
tidak hanya didapat melalui pendidikan formal akan tetapi dimana saja manusia 
bisa belajar dan memperoleh ilmu pengetahuan, hal ini dijelaskan Allah dalam Al-
Qur’an surah Al-Mujadilah ayat 11. 
اَي اَهَُّيأ  َنيِذَّلا اُونَمآ َاذِإ  َلِيق   مَُكل اوُحَّسََفت يِف  ِسِلاَجَم لا اوُحَس فاَف  ِحَس فَي  ُ َّللّا   مَُكل  
 
ۖ َاذِإَو 
 َلِيق اوُزُش نا اوُزُش ناَف  ِعَف  َري  ُ َّللّا  َنيِذ
َّلا اُونَمآ   مُك نِم  َنيِذَّلاَو اُوتُوأ  َم لِع لا   تاَجََرد  
 
ۖ  ُ َّللّاَو 
اَِمب  َنُولَم َعت   رِيبَخ  
 
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
                                                                
5Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: IRciSoD, 
2017), h. 13.    
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kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.6 
 
Proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas merupakan aktifitas 
mentransformasikan pengetahuan sikap, dan keterampilan. Pendidik diharapkan 
dapat mengembangkan kapasitas belajar peserta didik, kompetensi dasar dan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingganya peserta didik ikut serta 
dalam proses pembelajaran, dapat mengembangkan cara-cara belajar mandiri, 
berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses pembelajaran itu 
sendiri. Maka disini pengalaman peserta didik lebih diutamakan dalam 
memutuskan titik tolak kegiatan.7 Dalam proses  pembelajaran  yang  dilakukan  
adalah  pembelajaran  satu  arah  (teacher oriented) sehingga banyak peserta didik 
yang cenderung malas dan tidak memperhatikan pendidik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari adanya beberapa peserta didik 
terlihat ramai sendiri. Aktivitas yang biasanya dilakukan peserta didik hanya 
mendengarkan dan mencatat, peserta didik jarang mengemukakan pendapat 
ataupun bertanya kepada pendidik.8 
Adapun dari penjelasan diatas menjelaskan bahwa belajar merupakan 
proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar 
juga dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses 
                                                                
6Departemen Agama RI Quran Tajwid Maghfirah (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006),  
7Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Peserta didik, Jakarta: GP Press Group, 2013, h. 
75. 
8Rizeki Yosi Ana Dan Esti Hartini, “Model Pembelajaran Example Non Example 
Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Matematika Peserta didik”, Jurnal 




berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar pula dapat diartikan sebagai 
cara untuk memperoleh perubahan tingkah laku seseorang yang awalnya tidak 
mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. Dengan belajar 
peserta didik dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya untuk 
memecahkan suatu masalah. Belajar adalah proses aktif peserta didik,  dan bukan 
hanya menerima ilmu pengetahuan dalam bentuk jadi tetapi peserta didik ikut 
serta menemukan, berpikir, dan mengalami perolehan ilmu akibat usaha yang 
dilakukan peserta didik tersebut. 
Strategi Pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan), 
termasuk penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan 
dalam pembelajaran dan rangkaian   kegiatan   meliputi   penggunaan   strategi   
serta   pemanfaatan sumber daya pendukung pembelajaran, Strategi pembelajaran 
merupakan hal yang perlu diperhatikan pendidik dalam proses pembelajaran. 
Sehingga Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk 
menyampaikan strategi pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. 
Jadi, Strategi   pembelajaran     meliputi   sifat,   lingkup,   dan   urutan kegiatan 
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. 
Sehingga Strategi pembelajaran yang bersifat, lingkup (konsep kajian) yang 
dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik melalui kegiatan 
pembelajaran yang sistematis.9 
Strategi merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, Strategi sangat dibutuhkan 
                                                                
9Wina Sanjaya, strategi pembelajaran: berorientasi strandar proses pendidikan, ( Jakarta: 
kencana, 2016), h.127. 
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oleh pendidik, dengan penggunaan Strategi yang bervariasi dengan 
menyesuaikan tujuan yang ingin dicapai. Menguasai Strategi mengajar 
merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh pendidik, hal ini 
karena seorang pendidik tidak akan dapat mengajar dengan baik apabila pendidik 
tidak menguasai Strategi secara tepat.  
Pembelajaran Matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang 
mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan dan juga terdapat 
keterkaitan antara pengalaman belajar peserta didik sebelumnya dengan konsep 
yang akan diajarkan”. Setiap konsep dalam Matematika berkaitan dengan konsep 
lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Oleh karena itu, 
peserta didik harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan 
tersebut. Peserta didik harus berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran agar 
memberikan pengalaman dan pemahaman materi pada peserta didik.10 
Matematika merupakan salah satu dasar ilmu yang harus dipelajari di 
tingkat sekolah dasar maupun pendidikan tinggi. Matematika tidak hanya 
diperlukan untuk mempelajari Matematika itu sendiri, tetapi juga digunakan 
untuk jenjang yang lebih tinggi, seperti untuk mempelajari rumpun ilmu-ilmu 
yang lain seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), ilmu teknik, kedokteran, ilmu 
ekonomi, dan ilmu sosial. Matematika juga digunakan secara langsung dalam 
kehidupan sehari- hari. Misalnya jika kita pergi kepasar atau kewarung, kita 
memerlukan matematika untuk menghitung jumlah barang belanjaan yang kita 
beli atau jika kita pergi kekebun dan kita ingin menghitung jumlah tanaman yang 
                                                                
10Ibid, h. 184-185 
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terdapat dikebun kita, maka kita memerlukan matematika dasar untuk 
menghitungnya. 
Di Indonesia Matematika mulai dipelajari pada jenjang sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Kendatipun telah dipelajari hingga level pendidikan 
tinggi namun hasil belajar Matematika tetap menjadi persoalan bagi dunia 
pendidikan di indonesia. Faktanya dapat dilihat pada nilai rata-rata Matematika 
dalam ulangan harian maupun tes semester yang masih rendah jika dibandingkan 
dengan nilai mata pelajaran lain. Hasil ujian bukan satu-satunya acuan untuk 
menilai keberhasilan peserta didik, tetapi hal ini mampu memberikan gambaran 
tentang  tingkat pemahaman serta penguasaan materi Matematika oleh peserta 
didik.11 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit bagi sebagian besar 
peserta didik, bahkan Matematika menjadi penghambat studi lanjutan bagi 
peserta didik. Perasaan sulit ini dikarena peserta didik belum paham terhadap 
penanaman konsep dasar. Selain itu, kegagalan hasil belajar Matematika bisa 
disebabkan oleh kurangnya Strategi dan media pembelajaran yang digunakan 





                                                                
11Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana: 
Prenamedia Group, h, 183-184. 
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Table 1.1 hasil observasi hasil belajar peserta didik Pada materi Pecahan 







Presentase KKM Keterangan 
>75 17 39,28 % 
75 
Tuntas 
0- 73 27 60,72 % Belum Tuntas 
Jumlah 44 100 %   
Berdasarkan data hasil belajar peserta didik diatas yang telah peneliti amati 
pada tanggal 4 maret 2019 dengan pendidik kelas IIIa Ibu Hanifah S.Pd Dan 
Kelas IIIb ibu Sumarmi S.Pd mengatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan Strategi pembelajaran berupa Example Non Example berbantu 
media berupa papan flannel sebelumnya belum pernah digunakan dalam proses 
belajar mengajar, sehingga selama ini masih menggunakan strategi ceramah, dan 
menggunakan buku paket saja dalam menjelaskan pembelajaran matematika 
membuat peserta didik menjadi sedikit bingung dalam memahami materi 
pembelajaran matematika Dan peneliti mendapatkan data tentang prestasi belajar 
Matematika peserta didik kelas III SD Negeri 1 Campang sudah cukup baik akan 
tetapi masih ada sebagian besar peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran matematika.13 Dengan persentase hasil belajar 
39.28% atau sebanyak 17 peserta didik Tuntas dan 60.71%  atau 27 peserta didik 
Tidak Tuntas dari 44 peserta didik kelas III A dan B. Berdasarkan kuesioner yang 
                                                                
12Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III SD Negeri 1 Campang Kabupaten 
Tanggamus.  
13Hasil pra-survey tanggal 4 maret 2019 dengan Ibu Maswiyah S. Pd. 
8 
 
peneliti ajukan kepada peserta didik memang sebagian besar dari peserta didik 
banyak yang menyukai mata pelajaran matematika, namun dikarenakan 
kekurangan pendidik dalam penggunaan Strategi pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar maka banyak peserta didik yang tidak tuntas dalam pembelajaran 
matematika. Berdasarkan pengamatan Peneliti, pendidik masih kurang dalam 
penggunaan media dan Strategi dalam mengajar, serta pendidik kurang 
memperhatikan perbedaan karakteristik peserta didik. Pendidik juga jarang 
membuat kelompok diskusi sebagai sarana peserta didik dalam bertukar pikiran. 
Bagi peserta didik yang suka dengan tantangan mereka akan cepat bertindak tetapi 
bagi peserta didik yang pasif dan kurang dalam ranah psikomotor, mereka akan 
tertinggal dengan temannya dalam memahami materi. 
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penulis mencari upaya pemecahan 
masalah rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran yang selama 
ini terjadi. Harapannya semua siswa dapat  berhasil dan terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga proses belajar menjadi bergairah dan 
menyenangkan, serta nilai ulangan hariannya meningkat. 
Untuk mengatasi masalah pembelajaran diatas, penulis akan menerapkan 
Strategi Example Non Example. Strategi Example Non Example merupakan  
strategi pembelajaran yang menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh dapat 
berupa kasus/gambar yang relevan dengan KD, karena dengan menggunakan 
contoh akan mudah diingat apalagi apalagi contoh tersebut berupa visual 
gambar. ENE merupakan Strategi pembelajaran yang berpusat kepada peserta 
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didik. Karena peserta didik dituntut untuk mendapat pengetahuan  sendiri 
melalui pemanfaatan potensi diri peserta didik. 
Strategi Example Non Example adalah taktik yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan definisi konsep. Oleh karena itu, dibutuhkan konsentrasi peserta 
didik untuk lebih memusatkan perhatian terhadap motode example non example 
sehingga diharapkan akan dapat mendorong siswa untuk menuju pemahaman 
yang lebih untuk memahami materi yang ada.14 
Berdasarkan pengertian yang telah dijabarkan diatas, Strategi adalah cara 
yang seharusnya dipakai oleh pendidik untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
kegiatan pembelajaran dan dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 
kegiatan belajar, Strategi mengajar merupakan keterampilan yang harus dikuasai 
oleh pendidik, sebab seorang pendidik tidak akan dapat mengajar dengan baik 
apabila ia tidak menguasai Strategi secara tepat.  
Media adalah salah satu unsur atau syarat wajib dalam setiap  kegiatan 
pembelajaran. Salah satu manfaat media adalah untuk memudahkan pendidik 
dalam menyampaikan materi pada peserta didik.15 Media Flannelgraph adalah  
media yang mudah ditemukan dimanapun, harganya terjangkau dan terbuat dari 
bahan yang ramah lingkungan dan tidak berbahaya untuk peserta didik. 
Flannelgraph merupakan media pembelajaran yang berbentuk guntingan gambar 
atau tulisan dan bagian belakangnya dilapisi ampelas. Media ini mudah dipindah-
                                                                
14Wahyudi Siswanto, Dewi Ariani. Model Pembelajaran (Bandung: PT.Refika Aditama, 
2016), h. 18.  
15Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2015, h.19. 
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pindahkan, gambar atau tulisannya pun juga bisa ditambah dan dikurangi, serta 
media ini dapat digunakan untuk pengajaran individual maupun kelompok.16 
Berdasarkan fenomena yang diatas maka penulis ingin melakukan penelitian 
strategi Kuantitatif eksperimen dengan menerapkan pembelajaran dikelas dengan 
menggunakan Strategi pembelajaran Example Non Example berbantu Media 
Flannelgraph terhadap hasil belajar Matematika Peserta didik Kelas III. melalui 
Strategi Example Non Example berbantu Media Flannelgraph yang berpusat 
kepada peserta didik, dimana peserta didik dituntut untuk mendapatkan 
pengetahuan sendiri melalui bekerja secara bersama-sama. Oleh sebab itu, 
diharapkan dengan menerapkan Example Non Example berbantu Media 
Flannelgraph dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
matematika peserta didik kelas III SD Negeri 1 Campang Tanggamus.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat 
diidentifikasikan masalah yang timbul antara lain: 
1. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan strategi yang sudah umum 
dipakai, strategi yang dipakai pendidik interaksinya hanya ke satu arah 
sehingga pembelajaran terasa kurang menarik dan menimbulkan rasa 
jenuh terhadap peserta didik, yang mengakibatkan pengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik.  
                                                                
16Siska Nopayana, Desti Rostika, Helmi Ismail, 2015, Upaya Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Bilangan Beserta Lambang Bilangan Pada Anak Melalui Media Papan Flannel Modifikasi, 
Antologi UPI Volume, Nomor, Juni, h.4-5. 
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2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran selama kegiatan belajar 
mengajar. Selama ini hanya menggunakan buku paket yang tersedia, 
sehingga pembelajaran terlihat monoton dan membosankan. 
3. Penyampaian materi kurang menarik sehingga dalam proses pembelajaran 
hasil Belajar Matematika masih kurang dari kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah “Apakah strategi pembelajaran Example Non Example 
berbantu media Flannelgraph berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III SD Negeri 1 Campang Tanggamus?”. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini dirumuskan 
untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh strategi pembelajaran Example 
Non Example berbantu media Flannelgraph terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas III SD Negeri 1 Campang Tanggamus?”. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
kepada pembelajaran Matematika terutama pada peningkatan hasil belajar 
Matematika dengan Strategi pembelajaran Example Non Example dan media 
Flannelgraph. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi pendidik 
1) Pendidik  dapat  merubah  materi  pelajaran  sesuai  dengan  latar  
belakang peserta didik berdasarkan kelebihan dari Strategi Example 
Non Example. 
2) Mendorong pendidik untuk lebih aktif dan kreatif untuk menciptakan 
suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
3) Memberikan masukan bagi pendidik tentang adanya pengaruh 
Strategi pembelajaran Example Non Example dan media 
Flannelgraph terhadap prestasi belajar Matematika. 
4) Pendidik dapat menyesuaikan pola pengajaran dan pembelajaran 
dengan kebutuhan peserta didik. 
5) Memberikan wawasan pengetahuan tentang manfaat Strategi dan 
media pembelajaran yang telah digunakan oleh peneliti. 
b. Bagi peserta didik 
1) Meningkatkan prestasi belajar dalam proses pembelajaran 
matematika serta dapat lebih termotivasi dan aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan Peserta didik dapat memiliki kedudukan 
yang sama dalam menentukan tingkat keberhasilan. 
2) Melatih kerjasama dengan teman sekelas yang memiliki latar 
belakang yang berbeda. 
3) Meningkatkan rasa solidaritas terhadap teman sekelas. 








A. Strategi Pembelajaran 
Ada banyak strategi pembelajaran yang berkembang untuk membantu 
peserta didik berfikir kreatif dan produktif. Bagi pendidik strategi-strategi ini 
sangat penting dalam merancang kurikulum pada peserta didiknya. Strategi 
pembelajaran harus dianggap sebagai kerangka kerja struktural yang juga dapat 
digunakan sebagai pemandu untuk mengembangkan lingkungan dan aktifitas 
belajar yang kondusif. 
Menurut Joyce & Weil dalam buku Dr. Rusman, 
“Strategi pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas agar lebih kondusif”.1 Strategi pembelajaran dapat 
dijadikan pola pilihan, artinya para pendidik boleh memilih strategi pembelajaran 
yang lebih sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 Strategi pembelajaran adalah prosedur sistematis saat mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk meraih tujuan belajar. Dapat pula diartikan sebagai 
suatu pendekatan yang dipakai di dalam aktivitas pembelajaran. Pendidik yang 
kompeten adalah pendidik yang dapat mengelola program belajar-mengajar, 
layaknya membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, memvariasikan media, 
                                                     







ajukan pertanyaan, memberi penguatan, dan seterusnya. Juga bagaimana pendidik 
menerapkan kiat, teori belajar dan pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran 
yang kondusif.  
 Strategi pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Arends dalam buku Agus 
Suprijono, strategi pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelola kelas. Strategi 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Melalui strategi pembelajaran pendidik dapat membantu 
peserta didik untuk mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan 
mengekspresikan ide. Strategi pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi 
para perancang pembelajaran dan para pendidik dalam merencanakan aktivitas 
belajar mengajar.2  
 Sekarang ini sudah banyak sekali dikembangkan beraneka macam strategi 
pembelajaran, dari yang mudah hingga strategi yang membutuhkan banyak alat 
bantu dalam penerapannya. Seorang pendidik harus memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai untuk peserta didik. 
 Dalam memilih strategi pembelajaran , pendidik haruslah memperhatikan 
kondisi atau keadaan Peserta didikdan juga memperhatikan bahan ajar dan 
sumber-sumber belajar yang ada dan dapat mendukung kesuksesan belajar peserta 
                                                     







 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, strategi bentuk 
pembelajaran yang disajikan oleh para perancang pembelajaran dan para pengajar 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
untuk mencapai tujuan belajar. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif, yaitu strategi pembelajaran yang menekankan pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil Peserta didik untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Untuk itu, penulis memilih menggunakan strategi pembelajaran Example 
Non Example. Mengapa penulis memilih strategi ini?. Karena strategi Example 
Non Example termasuk strategi yang cocok digunakan untuk kelas tinggi maupun 
kelas rendah, strategi ini adalah strategi yang menggunakan contoh-contoh yang 
berupa gambar yang mampu meningkatkan semangat belajar peserta didik. 
1. Strategi Example Non Example 
Strategi Example Non Example merupakan strategi pembelajaran 
kooperatif secara luas. Peserta didik lebih mudah menemukan dan memahami 
konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut 
dengan temannya. Strategi pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik 
kelas praktis yang dapat digunakan setiap hari untuk membantu Peserta didik 
belajar setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan-keterampilan dasar sampai 
dengan pemecahan masalah yang kompleks. Strategi pembelajaran kooperatif 






kelompok kecil saling membantu dalam belajar. 
Example Non Example adalah strategi belajar yang menggunakan contoh-
contoh. Contoh-contoh dapat berasal dari kasus atau gambar yang relevan dengan 
KD. Strategi Example Non Example merupakan salah satu strategi Group 
Investigation dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi 
pola interaksi Peserta didik dan meningkatkan perolehan hasil akademik. 
Strategi pembelajaran Example Non Example atau juga biasa disebut 
Example (contoh akan suatu materi) And Non-Examples (contoh dari suatu materi 
yang tidak sedang dibahas) merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan 
gambar sebagai media pembelajaran. Penggunaan media gambar ini disusun dan 
dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk 
deskripsi singkat mengenai apa yang ada di dalam gambar.3 
Strategi pembelajaran ini bisa dilaksanakan dengan bantuan media lainnya 
seperti menggunakan OHP, Proyektor, ataupun dengan menggunakan poster. Dan 
pendidik harus dapat memastikan bahwa gambar atau media yang digunakan dapat 
benar-benar dapat mencuri perhatian anak, sehingga peserta didik benar benar 
dapat fokus dalam mengikuti proses pembelajaran.4 
Example Non Example merupakan strategi pembelajaran yang 
menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran. 
Strategi ini bertujuan mendorong Peserta didik untuk belajar berpikir kritis dengan 
cara memecahkan permasalahan-permasalahan yang termuat dalam contoh-contoh 
                                                     
3Wahyudi Siswanto, Dewi Ariani. Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Refika Aditama, 
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gambar yang disajikan. Penggunaan media gambar dirancang agar Peserta didik 
dapat menganalisis gambar tersebut untuk kemudian dideskripsikan secara singkat 
perihal isi dari sebuah gambar. Dengan demikian, strategi ini menekankan pada 
konteks analisis Peserta didik. Gambar yang digunakan dalam strategi ini dapat 
ditampikan melalui OHP, proyektor, atau yang paling sederhana yaitu poster. 
Gambar ini haruslah jelas terlihat meski dari jarak jauh, sehingga Peserta didik 
yang berada di bangku belakang dapat juga melihatnya dengan jelas. 
Strategi Example Non Example juga ditujukan untuk mengajarkan peserta 
didik dalam belajar memahami dan menganalisis sebuah konsep. Pada umumnya 
konsep dipelajari melalui dua cara: pengamatan dan definisi.  
Menurut Buehl (1996) dalam buku yang ditulis oleh Miftahul Huda, 
strategi Example Non Example melibatkan peserta didikuntuk: 
a. Menggunakan sebuah contoh untuk memperluas pemahaman sebuah 
konsep dengan lebih mendalam. 
b. Melakukan proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka 
membangun konsep secara progresif melalui pengalaman langsung 
terhadap contoh-contoh yang mereka pelajari, 
c. Mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan 
mempertimbangkan bagian non-example yang dimungkinkan masih 
memiliki karakteristik konsep yang telah dipaparkan pada bagian 
example.5 
                                                     
5Miftahul Huda, Strategi-Strategi Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 






Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan, strategi Example Non Example 
adalah strategi pembelajaran yang menggunakan contoh-contoh yang dapat 
berasal dari kasus atau gambar yang relevan dengan KD. Strategi pembelajaran ini 
dapat dipersiapkan dengan menggunakan gambar yang ditempel, diagram atau 
tabel, dan dapat juga dilakukan dengan menggunakan OHP atau proyektor. 
Dengan sajian tersebut peserta didik dapat menganalisis gambar yang disajikan 
untuk kemudian didefinisikan secara singkat perihal isi sebuah gambar tersebut. 
Dengan demikian strategi ini bertujuan untuk mendorong peserta didik belajar 
berfikir kritis dengan cara memecahkan berbagai masalah  yang termuat dalam 
contoh-contoh gambar yang disajikan. 
a. Persiapan Menggunakan Strategi Example Non Example 
Persiapan-persiapan yang dapat kita lakukan untuk melakukan strategi 
Example Non Example adalah: 
1) Saat menggunakan strategi pembelajaran Example Non Example, pengajar 
bisa menggunakan gambar yang ditayangkan melalui OHP, proyektor, 
ataupun gambar yang paling sederhana adalah poster. Gambar yang bisa 
digunakan haruslah jelas dan kelihatan dari jarak jauh sehingga anak-anak 
yang berada di belakang dapat juga melihat dengan jelas. 
2) Penggunaan Strategi pembelajaran Example Non Example ini lebih 
menekankan pada konteks analisis Peserta didik. Biasa yang lebih dominan 
digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di kelas rendah 
dengan menekankan aspek psikologis dan tingkat perkembangan Peserta 






3)  Strategi pembelajaran Example Non Example bisa menggunakan contoh-
contoh. Contoh-contoh dapat diperoleh dari kasus atau gambar yang relevan 
dengan Kompetensi Dasar. 
4) Example Non Example adalah taktik yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan definisi konsep. Oleh karena itu, dibutuhkan konsentrasi 
Peserta didik untuk memusatkan perhatian terhadap Example Non Example 
sehingga diharapkan akan dapat mendorong Peserta didik untuk menuju 
pemahaman yang lebih dalam mengenai materi yang ada.6 
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa menggunkan strategi 
ENE perlu dipersiapkan dengan matang contoh-contoh yang relevan dengan KD. 
Contohnya dapat berupa gambar atau poster yang dapat terlihat jelas oleh semua 
peserta didik. Persiapan ini lebih menekankan pada konteks analisis peserta didik, 
agar peserta didik dapat berfikir secara kritis sehingga diharapkan akan 
mendorong peserta didik menuju pemahaman yang lebih mengenai materi yang 
ada. 
b. Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran ENE 
Strategi pembelajaran ini didasarkan atas contoh. Contoh dapat diambil dari 
kasus/gambar yang relevan dengan kompetensi dasar. Langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 
Langkah-langkah: 
1) Guru mempersiapkan gambar-gambar yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
                                                     






2) Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat OHP. 
3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada Peserta didik 
untuk memperhatikan / menganalisa gambar. 
4) Melalui diskusi kelompok 4-5 orang Peserta didik, hasil diskusi dari analisa 
gambar tersebut dicatat pada kertas. 
5) Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 
6) Mulai dari komentar / hasil diskusi Peserta didik, guru mulai menjelaskan 
materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
7) Kesimpulan.7 
c. Kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran ENE. 
Kelebihan strategi pembelajaran ini adalah: 
1) Peserta didik lebih kritis dalam menganalisis gambar. 
2) Peserta didik mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar. 
3) Peserta didik diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. 
Kekurangan strategi pembelajaran ini adalah: 
1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar. 
2) Memakan waktu yang banyak.8 
2. Strategi student facilitator and explaining (SFE) 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan strategi Example Non Example untuk 
diujikan di kelas eksperimen yang akan diteliti  dan menggunakan strategi 
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facilitator and explaining untuk diujikan di kelas kontrol. Berikut merupakan 
penjelasan singkat mengenai strategi facilitator and explaining.  
 Gagasan dasar dari strategi pembelajaran ini adalah bagaimana guru 
mampu menyajikan atau mendemonstrasikan materi di depan Peserta didik lalu 
memberikan mereka kesempatan untuk menjelaskan kepada teman- sejawatnya9. 
Jadi, kesimpulannya strategi ini merupakan rangkai penyajian materi ajar yang 
diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan Peserta didik 
untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan 
penyampaian semua materi kepada Peserta didik.  
Salah satu materi yang bisa diterapkan dengan strategi SFE adalah topik 
tentang cahaya dan sifat-sifatnya, benda dan sifat-sifatnya, gerakan bumi dan 
bulan, konduktor dan isolator panas, dan sebagainnya. Kuncinya adalah bahwa 
semua materi yang bisa didemonstrasikan pada hakikatnya juga bisa disajikan 
melalui strategi pembelajaran SFE. 
a. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran SFE 
 
Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran SFE sebagai berikut: 
1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Pendidik mrndemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran. 
3) Pendidik melakukan secara acak dengan sebuah permainan untuk menunjuk 
peserta didik. 
                                                     






4) Pendidik memberikan kepada peserta didik untuk berpendapat dan 
menjelaskan kepada peserta didik lainnya tetang apa yang sudah mereka 
simpulkan dari penjelasan yang sudah diberikan oleh pendidik. Hal ini dapat 
dilakukan secara bergiliran atau acak. 
5) Pendidik menyimpulkan pendapat peserta didik. 
6) Pendidik menerangkan kembali materi yang telah disampaikan saat itu. 
7) Penutup.10 
 
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah- langkah strategi 
pembelajaran SFE ini tertuju pada Peserta didik/peserta dengan 
mempersentasekan ide/pendapat pada rekan-rekannya. Pada strategi ini Peserta 
didik belajar bicara menyampaikan ide dan gagasan dengan percaya diri. 
b. Kelebihan Strategi Pembelajaran SFE 
Adapun kelebihan dari strategi SFE sebagai berikut: 
1) Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 
2) Meningkatkan daya serap Peserta didik karena pembelajaran dilakukan 
dengan demonstrasi. 
3) Melatih Peserta didik untuk menjadi guru, karena Peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar. 
4) Mengacu motivasi Peserta didik untuk menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar. 
5) Mengetahui kemampuan Peserta didik dalam menyampaikan ide atau 
                                                     







c. Kekurangan Strategi Pembelajaran SFE 
 
Adapun kekurangan dari strategi SFE sebagai berikut: 
 
1) Peserta didik pemalu sering kali sulit untuk mendemonstrasikan apa yang 
diperintahkan oleh guru. 
2) Tidak semua Peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 
melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena 
keterbatasan waktu pembelajaran). 
3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil. 
4) Tidak mudah bagi Peserta didik untuk menerangkan kembali materi ajar 
secara ringkas.11 
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan penerapan strategi pembelajaran 
SFE ini terletak pada peserta didiknya. Karena strategi ini memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menerangkan kembali yang telah 
diberikan guru secara ringkas dan dengan percaya diri, serta memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya. Kelebihan 
dari strategi pembelajaran SFE ini adalah dapat melatih peserta didik untuk 
menjadi pendidik dan dapat meningkatkan daya serap peserta didik itu sendiri. 
Sementara kekurangannya sendiri ialah tidak semua peserta didik memiliki 
tingkat kepercayaan diri yang tinggi dan tidak mudah pula bagi peserta didik 
                                                     






untuk dapat menerangkan kembali materi yang sudah diajarkan secara ringkas. 
B. Media  
1. Pengertian Media 
            Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses belajar. 
Para pendidik dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan 
oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut.  
 
 sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman12. Pendidik harus mampu 
menggunakan berbagai media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang 
diajarkan disamping itu pendidik juga diharapkan menguasai media pembelajaran 
yang berhubungan dengan perkembangan teknologi yang semakin berkembang. 
     Kata media dalam bahasa latin  yaitu medius berarti “tengah”, “perantara”.  
Sedangkan dalam bahasa Arab media berarti perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Secara khusus, pengertian media pada 
proses pembelajaran lebih diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal. Selain itu sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang 
sering diganti dengan kata mediator merupakan alat yang turut campur tangan 
dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media 
menunjukkan fungsinya yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak 
utama dalam proses belajar peserta didik dan isi pelajaran13. Media merupakan 
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alat yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
motivasi belajar peserta didik sehingga proses belajar dapat berjalan dengan 
maksimal14. Media sebagai alat perantara pendidik dalam menyampaikan pesan 
dan informasi kepada peserta didik sehingga peserta didik mudah dalam menyerap 
materi yang diajarkan, selain itu dengan adanya media pembelajaran dapat 
mempermudah pendidik dalam proses pembelajaran. 
Adapun National Education Association (NEA) mengartikan media 
sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau 
dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegitan tersebut15. Media 
juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai penyampai 
pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media merupakan sesuatu yang 
bersifat meyakinkan pesan dan dapat menstimulus pikiran, perasaan, dan 
kemanuan audiens atau peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar pada diri peserta didik tersebut. Media berfungsi dan berperan mengatur 
hubungan efektif pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran16. 
Sehingga dengan penggunaan media tujuan pembelajaran akan tercapai dengan 
baik dan interaksi antara pendidik dan murid akan semakin erat dan meningkatkan 
komunikasi yang baik antara pendidik dan peserta didik. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Q.S Al-Isra’ ayat 84  
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(Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2017), h. 62 






  ُۡلقۡ ۡ لُكۡ َۡعي ۡىَلَعُۡلَمِۡۡهَِتلِكاَشۦۡ ۡمُكُّبَرَفۡ َۡعأ ۡنَِمبُۡمَلَۡۡأَۡوُه ۡه َۡىدۡۡٗلِيبَس  
Artinya : 
Katakanlah (Muhammad): “Setiap orang berbuat sesuai pembawanya 
masing-masing “. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya17. 
Dalam ayat ini Allah SWT mengajarkan kepada setiap manusia agar selalu 
menggunakan alat atau benda sebagai suatu media dalam menjelaskan sesuatu hal. 
Sebagaimana Allah SWT menurunkan Al-Qur’an kepada nabi Muhammad untuk 
menjelaskan segala sesuatunya, maka sudah seharusnya seseorang menggunakan 
suatu media tertentu untuk menjelaskan segala hal. 
Istilah media diartikan secara terminologi, dengan berbagai versi, menurut 
para ahli berikut: 
a. Menurut Gagne, media dinyatakan sebagai dalam lingkungan peserta didik 
yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. 
b. Menurut Arsyad mengatakan bahwa media adalah alat bantu apa saja baik 
yang berupa visual atau verbak yang dapat menyampaikan atau mengantarkan 
pesan pembelajaran yang dapat merangsang pikiran,perasaan dan kemauan 
audience (peserta didik) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
guna mencapai tujuan pembelajaran18. 
c. Menurut Seth, media pembelajaran adalah alat dan bahan yang digunakan 
dalam pembelajaran. Ada perangkat keras yang disebut sebagai media 
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pembelajaran yaitu papan tulis, pesawat radio, pesawat televisi, proyektor dan 
seterusnya. Ada juga perangkat lunak seperti transparansi, film,slide, diagram, 
strategi, foto dan peta.  
d. Menurut Scharmm , media pembelajaran sebagai media yang dipergunakan 
untuk tujuan-tujuan pendidikan19. 
Dari pendapat diatas yaitu bahwa media merupakan segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mecapai tujuan 
pembelajaran secara efektif.  
Berdasarkan uraian diatas bahwa media adalah segala bentuk alat yang 
dapat dipergunakan dalam proses penyaluran dan penyampaian informasi kepada 
peserta didik agar mempermudah dalam proses pembelajaran sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik dan sempurna. Media pembelajaran 
merupakan sebuah sarana agar meningkatkan proses pembelajaran. Banyaknya 
bentuk-bentuk media pendidik harus lebih cermat dalam memilih untuk 
dipergunakan dengan tepat. 
 
2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media adalah suatu komponen sistem pembelajaran, yang memiliki fungsi 
dan peran yang sangat penting dalam pembelajaran. Hal ini berarti bahwa media 
mempunyai posisi yang strategis sebagai bahan integral dari pembelajaran. 
                                                     







Integral disni berarti media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
pembelajaran. Tanpa adanya media, maka pembelajaran tidak akan pernah 
terjadi20.  
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 
informasi dari sumber (pendidik) menuju ke penerima (peserta didik). Adapun 
strategi adalah prosedur untuk membantu peserta didik dalam menerima dan 
mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, 
fungsi media dalam pembelajaran dalam digambarkan sebagai berikut21 
a. Atensi, memiliki fungsi yaitu menarik dan mengarahkan perhatian peserta 
didik untuk berkonsentrasi pada materi pembelajaran yang disampaikan dalam 
pembelajaran.  
b. Afektif, afektif merupakan salah satu fungsi dari media pembelajaran yang 
dapat dari tingkat  kenyamanan peserta didik ketika belajar atau membaca teks 
yang bergambar. 
c. Kognitif , kognitif merupakan salah satu fungsi dari media pembelajaran yang 
terlihat dari tampilannya. Tampilan materi pembelajaran tersebut 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi 
atau pesan yang terkandung dalam materi pembelajaran. 
d. Kompensatori, fungsi kompensatoris media pembelajaran dilihat dari hasil 
penelitian yang memberikan bantuan terhadap peserta didik yang lemah dalam 
mengorganisasikan informasi dan mengingatnya kembali.  Dengan kata lain 
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media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi peserta didik yang 
lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan.  
Pembelajaran adalah proses komunikasi. Pada proses komunikasi 
melibatkan tiga komponen pokok yaitu komponen pengirim pesan (pendidik), 
komponen penerima pesan (peserta didik) dan komponen pesan itu sendiri yang 
biasanya berupa materi pelajaran. Media pembelajaran memiliki beberapa 
manfaat yang perlu diketahui oleh pendidik. Menurut Sudjana media 
pembelajaran memiliki 4 manfaat22 : 
a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga  
meningkatkan/menumbuhkan motivasi belajar. 
b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih mudah 
dipahami. 
c) Strategi mengajar akan lebih bervariasi tidak semata- mata komunikasi verbal. 
d) Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar dari pada 
mendengarkan uraian pendidik. 
Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat 
dalam media itu   melibatkan peserta didik baik dalam benak atau mental maupun 
dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.  Di 
samping menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan 
pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan peserta 
didik. Dari uraian di atas menurut para ahli, media pembelajaran memiliki fungsi 
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dan manfaat pada proses pembelajaran yakni mempermudah peserta didik dalam 
menerima informasi serta meningkatkan minat belajar. Sehingga dalam proses 
pembelajaran tidak terjadi kejenuhan serta keterbatasan interaksi antara pendidik 
dan peserta didik.  
 
3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Berdasarkan jenisnya setiap media pembelajaran memiliki karakteristik 
tersendiri. Karakteristik tersebut dapat dilihat melalui tampilan media yang 
disajikan. Media pembelajaran ditampilkan menurut kemampuan media tersebut 
untuk memberi atau membangkitkan rangsangan indera pengelihatan     
pendengaran, perabaan, pengecapan, maupun penciuman. Berdasarkan hal ini, 
maka pendidik harus mampu memilih dan menggunakan suatu media 
pembelajaran dengan menyesuaikan situasi dan kondisi dalam pembelajaran serta 
materi yang disampaikan. Sehingga dalam penggunaan media dalam proses 
pembelajaran menjadi tepat. Berikut adalah jenis media pembelajaran yang perlu 
diketahui23 : 
a. Media Visual 
Media visual berarti sebuah media yang memiliki unsur-unsur berupa 
garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam penyajiannya. Media visual dapat 
menampilkan keterkaitan isi materi yang ingin disampaikan dengan kenyataan. 
Media visual dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu visual yang menampilkan 
gambar atau simbol bergerak. Media visual yang digunakan dalam pembelajaran 
                                                     






yaitu: buku, jurnal, peta, gambar, dll. 
b. Audio Visual 
Media audio visual adalah media yang dapat menampilkan unsur gambar 
dan suara secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi. 
Media audio visual dalam menyampaikan materi menggunakan mesin-mesin 
mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. 
Perangkat yang digunakan dalam media audio visual yaitu: proyektor, tape 
recorder, film, dan proyektor visual yang lebar. 
c. Komputer 
Komputer adalah sebuah perangkat yang memiliki aplikasi-aplikasi 
menarik yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik atau peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer berarti 
melakukan sebuah kegiatan yang menggunakan software atau perangkat lunak 
sebagai media untuk berinteraksi dalam pembelajaran. 
d. Multimedia  
Multimedia yang berarti perpaduan berbagai bentuk elemen informasi 
yang digunakan sebagai sarana menyampaikan tujuan tertentu. Elemen informasi 
diantaranya:  teks, foto, grafik, animasi, gambar dan lainnya. 
 
4. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely membagi ciri media menjadi tiga yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan: 






Dalam ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan dan merekomendasikan, merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. 
Hal ini sangat penting bagi pendidik karena kejadian atau objek yang telah 
direkam dengan format media dapat digunakan setiap waktu bahkan dapat 
ditransfer ke dalam format lainnya. 
b. Ciri Manipulatif 
Ciri manipulatif berarti sebuah transformasi suatu kejadian atau objek. 
Kejadian yang memakan waktu lama dapat disajikan dalam waktu sekejap kepada 
peserta didik dengan teknik pengambilan time-lapse recording. 
c. Ciri Ditributif 
Ciri ini memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui 
ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut dapat disajikan kepada sejumlah 
besar peserta didik dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai 
kejadian itu.24 
5. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan 
bagian dari sistem intruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa 
kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media. 
a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ini dapat digambarkan 
dalam bentuk tugas yang harus dikerjakan/dipertunjukkan oleh peserta 
didik  seperti menghafal, melakukan kegiatan yang melibatkan kegiatan 
fisik. 
                                                     
24 Rusman Dkk , Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi ( Jakarta: 






b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip 
atau generalisasi. Media yang berbeda misalnya, film dan grafik 
memerlukan simbol dan kode yang berbeda. 
c. Praktis, luwes dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana atau sumber 
daya yang lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Media 
yang dipilih sebaiknya dapat digunakan dimana pun dan kapan pun 
dengan peralatan yang tersedia disekitarnya25. 
d. Pendidik terampil menggunakannya. Apa pun medianya pendidik harus 
mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. Seperti penggunaan 
peralatan canggih sekalipun tidak akan mempunya arti apa-apa jika 
pendidik belum dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran 
sebagai upaya mempertinggi mutu dan hasil belajar. 
6. Media Papan Flanel 
a. Pengertian Media Papan Flanel 
Papan flannel merupakan media grafis yang efektif untuk menyajikan 
informasi tertentu sesuai tujuan. Papan berlapis kain flannel ini dapat dilipat, 
sehingga sangat praktis. Gambar-gambar yang disajikan dapat dipasang dan 
dicopot dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali. Selain gambar, 
papan flannel dipakai di SD untuk menempelkan angka dan huruf, sehigganya 
proses pengajaran yang diadakan pendidik berjalan secara efektif. 
Menurut Nana Sudjana dan Rifai media papan flannel merupakan 
papan yang dilapisi kain flannel atau kain berbulu kemudian papan tersebut 
                                                     






ditempelkan potongan-potongan gambar ataupun symbol lain. Sedangkan 
menurut Ibrahim dkk media papan flannel merupakan papan yang dilapisi oleh 
kain flannel atau berbulu dan badan papan tersebut diletakkan potongan-
potongan gambar ataupun symbol lainnya. 
Menurut mulyani sumantri dan johar permana, media papan adalah 
media pembelajaran dengan papan sebagai bahan utamanya yang dapat 
dirancang memanjang maupun melebar. Kemudian papan flannel adalah 
papan yang dilapisi kain flannel yang berguna untuk menempelkan sesuatu 
diatasnya. Misalnya dalam kegiatan membaca permulaan, papan flannel 
dipakai untuk menempelkan kata, huruf, kalimat sederhana, yang sudah 
dilapisi potongan kertasamplas sehingga dapat memudahkan proses 
pembelajaran. Papan flannel juga disebut dengan visual boards. Arief S. 
Sadiman mengemukakan papan flannel merupakan  media grafis yang sangat 
efektif untuk menyajikan pesan-pesan tertentu pada sasaran tertentu pula. 
Papan flannel merupakan tempat menempel gambar lepas sebagai salah satu 
media pembelejaran dua dimensi. 
Menurut Hujair AH. Sanaky papan flannel merupakan sebuah media 
pembelajaran visual dua dimensi, yang dibuat dari kain flannel yang 
ditempelkan pada sebuah papan atau triplek. Kemudian membuat guntingan-
guntingan kain flannel atau kertas ampelas yang diletakkan dibagian belakang 
gambar-gambar yang berhubungan dengan bahan-bahan materi pembelajaran. 
Papan flannel adalah papan yang berlapis kain flannel, sehingganya gambar 






dan dapat digunakan berulang kali. 
Berdasarkan pengertian mengenai pengertian media papan flannel 
diatas, maka media pembelajaran papan flannel merupakan media visual dua 
dimensi yang sangat efektif dalam penyajian pesan pada proses pembelajaran. 
Media ini menggunakan kain flannel sebagai papannya, kemudian gambar 
atau materi yang akan sampaikan dapat dipasang dan dilepas dengan mudah 
dan dapat digunakan berulang kali.  
b. Kelebihan dan Kelemahan Media Papan Flannel 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat peserta didik serta memperkuat motivasi 
dan rangsangan terhadap pola belajar peserta didik. Kelebihan media papan 
flannel:26 
a) Dapat dibuat sendiri. 
b) Alat dan bahan mudah didapat. 
c) Memungkinkan penyesuaian dengan peserta didik. 
d) Efesiensi waktu dan tenaga. 
e) Gambar mudah ditempelkan. 
f) Memudahkan pendidik dalam menjelaskan materi. 
Sedangkan kelemahan pada papan flannel adalah: 
a) Bahan-bahan dapat dengan mudah lepas. 
b) Sukar ditampilkan pada jarak jauh. 
c) Jika terkena angina mudah goyah. 
                                                     






C. Hasil Belajar 
1. Hasil Belajar Matematika 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi pendidik, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar 
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Menurut Susanto, 
pengertian hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik 
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.27 Pengajaran yang baik 
adalah pengajaran yang membuahkan hasil belajar yang baik. Hasil belajar yang 
diharapkan itu berupa pengetahuan yang mudah diaplikasikan dalam kehidupan. 
Kemudahan dalam mempelajari pengetahuan itu tercapai apabila pengajarannya 
disesuaikan dengan minat, perhatian dan kebutuhan peserta didik.  
Belajar adalah sebuah usaha atau kegiatan sehingga terjadi perubahan 
tingkah laku yang relative tetap. Kegiatan tersebut bisa diamati adanya interaksi 
antar individu dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu proses atau usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan. Sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi didalam 
lingkungannya. Disekolah perubahan tingkah laku itu ditandai dengan 
kemampuan mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya.  
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukan 
                                                     







pembelajaran berpusat pada kegiatan belajar atau peserta didik bukan berpusat 
pada pendidik mengajar. Dengan demikian, pembelajaran matematika adalah 
proses yang dirancang yang bertujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
yang memungkinkan peserta didik melakukan pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika harus mampu memberi peluang kepada peserta 
didik agar mampu memberi pengalaman tentang matematika. Pembelajaran 
matematika sengaja dirancang yang bertujuan untuk menciptakan suasana 
lingkungan kelas atau sekolah yang memungkinkan peserta didik melakukan 
pembelajaran matematika. Unsur pokok yang terdapat pada pembelajaran 
matematika yaitu pendidik sebagai perancang proses pembelajaran, peserta didik 
sebagai pelaksana pembelajaran matematika, dan mata pelajaran matematika 
sebagai objek yang dipelajari. 
 Hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah laku setelah peserta 
didik menerima pelajaran dari pendidik dengan menemukan permasalahan yang 
dihadapi oleh peserta didik sendiri dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah 
dimilikinya. Keberhasilan belajar peserta didik sendiri ditandai oleh pemerolehan 
skor atau angka yang diperoleh setelah peserta didik diberikan test evaluasi 
belajar atau lebih dikenal dengan ulangan harian. Sehingga hasil belajar 
matematika pada penelitian ini adalah tingkat penguasaan atau pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan dalam proses pembelajaran.28 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik sangat erat kaitannya degan 
rumusan tujuan instruksional yang direncanakan pendidik sebelumnya. Hal ini 
                                                     






dipengaruhi pula oleh kemampuan pendidik sebagai perancang (designer) 
pembelajaran. Untuk itu pendidik dituntut untuk menguasai taksonomi hasil 
belajar yang selama ini dijadikan perumusan tujuan. Berikut adalah taksonomi 
daftar indikator operasional kognitif. 
Tabel 2.1 
Daftar Indikator Operasional Kognitif (C1 – C6) 
No. Ranah Kognitif Kata Operasional 
1. Pengetahuan (C1) Menyebutkan, menyatakan, mendefinisikan, 
mendeskripsikan, mengidentifikasi, 
mendaftarkan, menjodohkan, dan 
mereproduksi. 
2. Pemahaman (C2) Menerangkan, mempertahankan, membedakan, 
menduga, memperluas, menggeneralisasikan, 
memberikan contoh, menyimpulkan, 
menuliskan kembali, dan memperkirakan. 
3. Aplikasi (C3) Mengoperasikan, menemukan, 
menghubungkan, menunjukkan, menggunakan, 
memecahkan, menghitung, mengubah, 
mendemonstrasikan, memodifikasi, 
memanipulasi, menyiapkan, meramalkan, dan 
menghasilkan. 






menunjukkan, menghubungkan, memilih, 
menyusun, memisah, membedakan, membagi,  
dan menyimpulkan. 
5. Sintesis (C5) Mengkategorikan, menyusun, menghubungkan, 
menjelaskan, mengkombinasi, mencipta, 
memodifikasi, mengorganisasikan, 
merekonstruksikan, membuat rencana, 
menyusun kembali, menuliskan, merevisi, dan 
menceritakan. 
6. Evaluasi (C6) Menilai, menyimpulkan, membandingkan, 
memutuskan, mengkritik, 




Berdasarkan penjelasan di atas, hanya beberapa yang dapat diterapkan di 
jenjang SD/MI sederajat, yaitu pengetahuan, pemahaman dan aplikasi, selain itu 
analisis dan sintesis baru dapat diberikan di SMP/MTs, SMA/MA dan 
Perpendidikan Tinggi secara bertahap.29 Pengukuran hasil belajar pada ranah 
kognitif menggunakan tes tertulis, seperti: a) pilihan ganda, b) uraian objektif, c) 
uraian non objektif atau uraian bebas, e) jawaban atau isian singkat, f) portofolio, 
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g) menjodohkan dan h) performans.30 Dalam penelitian ini bentuk tes kognitif 
yang digunakan bentuk pilihan ganda. Jika peserta didik yang telah mencapai 
standar nilai atau Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) peserta didik dikatakan 
lulus mengikuti tes hasil belajar pada ranah kognitif. Pada SD Negeri 1 Campang, 
Gisting KKM mata pelajaran Matematika kelas III adalah 75.  
 
D. KERANGKA BERFIKIR 
Kondisi awal di SDN 1 Campang, Gisting pada proses pembelajaran, pendidik 
hanya menggunakan motode ceramah, Tanya jawab, penugasan saja. Tiak adanya 
penggunaan strategi yang menarik. Menyebabkan pembelajaran tidak berpusat 
pada peserta didik, melainkan pada pendidik. Peserta didik cenderung pasif dalam 
proses pembelajaran. Peserta didik tidak dibimbing untuk mendapatkan 
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik mudah 
sekali melupakan materi yang sudah diberikan. Hal tersebut pun berakibat pada 
hasil belajar peserta didik menjadi rendah. 
 Rendahnya kualitas pembelajaran matematika yang dilakukan dipengaruhi 
oleh banyak faktor, baik dari luar maupun dalam diri peserta didik. Upaya 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika dapat 
dibantu dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif, merupakan 
strategi pembelajaran yang menekankan pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam upaya 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan salah 
                                                     






satu faktor yang dapat memepengaruhi hasil belajar peserta didik. Salah satu 
strategi pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik strategi pembelajaran cooperative  tipe  Example Non Example. 
 Example Non Example merupakan sistem pembelajaran berkelompok 
dengan tujuan agar Peserta didik saling bekerjasama, bertanggung jawab, saling 
membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk 
berprestasi, strategi ini juga melatih Peserta didik untuk bersosialisai dengan baik. 
Strategi Example Non Example termasuk strategi yang cocok digunakan untuk 
kelas tinggi maupun kelas rendah, strategi ini adalah strategi yang menggunakan 
contoh-contoh yang berupa gambar yang mampu meningkatkan semangat belajar 
peserta didik. Dalam hal ini peneliti merasa perlu meneliti adakah pengaruh yang 
signifikan strategi pembelajaran Example Non Example terhadap hasil belajar 
Matematika peserta didik kelas III SD Negeri I Campang, Gisting. Berikut ini 
merupakan pemaparan dari kerangka berfikir yang menggunakan dua variabel 
yaitu X dan Y yang ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
  
Gambar 2  
Hubungan Variabel X dengan Y 
 
Keterangan: 
X: Pengaruh strategi pembelajaran Example Non Example berbantu media 







Y: Hasil belajar Matematika ranah kognitif (Variabel terikat) 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian “Pengaruh Strategi Example Non Example Berbantu Media 
Flannelgraph Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas III 
SD Negeri I Campang, Gisting” ini tidak terlepas atau mengacu dari 
penelitian sebelumnya. 
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non 
Examples Dengan Menggunakan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Di Kelas VII SMP N 1 Argamakmur (Nurul Astuty Yensy. 
B). Dengan hasil penelitian Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Example Non Example menggunakan alat peraga pada pokok 
bahasan kubus dan balok dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
kelas VIII SMP N 1 Argamakmur, yaitu dengan cara: pembagian 
kelompok yang heterogen, diskusi kelompok, persentasi hasil kelompok, 
penyimpulan, pengarahan dan evaluasi. Skor rata-rata pengamatan 
aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 27 (kategori cukup), pada 
siklus II sebesar 31 (kategori baik) dan pada siklus III sebesar 32 
(kategori baik).31 
1. Adanya pengaruh signifikan dalam penerapan strategi 
pembelajaran Example Non Example terhadap hasil belajar TIK 
peserta didik kelas VIII SMP 5 Tejakula tahun ajaran 2016/2017, 
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yang dapat dilihat dari hasil perolehan t hitung sebesar 3,809 dan t 
tabel sebesar 1,67 jika t hitung sebesar > t-tabel maka h0 ditolak 
dan ha diterima sehingga strategi pembelajaran Example Non 
Example berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar TIK 
untuk materi sistem operasi siswa kelas VIII  SMP Negeri 5 
Tejakula tahun ajaran 2016/2017 (I Gede Sadhu Gunawan, 
Ketut Agustini, I Made Ardwi Pradnyana) yaitu nilai hasil 
belajar siswa kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan nilai hasil belajar siswa kelompok kontrol. 
Hasil dari angket respon siswa yang diberikan pada 
kelompok eksperimen dari penerapan model pembelajaran 
Exzmple And Non Example adalah “Sangat Positif” dilihat dari 
analisis angket respon siswa yang dilakukan menyatakan bahwa 
belajar system operasi dengan menggunakan model pembelajaran 
Exzmple And Non Example membuat siswa merasa termotivasi 
untuk menunjukkan potensi atau kemampuan yang dimilikinya.32  
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 
sementara, karena karena jawaban yang disajikan didasarkan pada teori yang 
relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan 
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1. Hipotesis Penelitian 
Adanya pengaruh signifikan pembelajaran dengan menggunakan  Strategi 
Example Non Example Berbantu Media Flannelgraph Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas III SD Negeri I Campang, Gisting. 
2. Hipotesis Statistik 
𝐻0  𝜇1 ≤  𝜇2 (tidak adanya pengaruh signifikan pembelajaran dengan 
menggunakan Strategi Example Non Example Berbantu Media Flannelgraph 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas III SD Negeri I 
Campang, Gisting). 
𝐻1  𝜇1 ≥  𝜇2 (adanya pengaruh signifikan pembelajaran dengan 
menggunakan Strategi Example Non Example Berbantu Media Flannelgraph 
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